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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Ketika mempelajari bahasa asing sama halnya seperti mempelajari bahasa 
Indonesia, ada empat keterampilan berbahasa yang harus dimiliki seperti, 
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Begitu pula dalam mempelajari 
bahasa Jepang sebelum menguasai empat keterampilan bahasa, pembelajar 
terlebih dahulu harus memahami huruf dalam bahasa Jepang yaitu Hiragana, 
Katakana, Kanji dan Romaji. Pada tingkat pemula huruf  KANA (Hiragana dan 
Katakana) merupakan salah satu pengetahuan dasar yang harus dikuasai oleh 
pembelajar bahasa Jepang. Setelah menguasai huruf KANA (Hiragana dan 
Katakana), pembelajar diharapkan mampu menerapkannya dalam sebuah kalimat  
menggunakan pola kalimat dasar bahasa Jepang sebab, dengan menulis kalimat  
dapat melatih salah satu keterampilan Bahasa yaitu  menulis.  
Amanda (2013, hlm. 2), mengungkapkan bahwa kemampuan menulis 
lebih sulit dikuasai bahkan oleh penutur asli bahasa yang bersangkutan. Hal ini 
disebabkan kemampuan menulis menghendaki penguasaan berbagai unsur 
kebahasaan dan unsur di luar bahasa itu sendiri yang akan menjadi isi tulisan 
(Iskandarwassid, 2011, hlm. 248). Selain itu menulis juga sebagai suatu cara 
berkomunikasi yakni suatu proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan dalam 
proses interaksi (Tarigan, 2013, hlm. 19). Dengan demikian keterampilan menulis 
ini sangat penting diterapkan di sekolah-sekolah, karena dengan menulis siswa 
dapat mengembangkan ide yang dimiliki oleh siswa. Untuk itu dalam 
penerapannya dimulai dari tahap awal yakni menulis kalimat . 
Dalam menulis kalimat  siswa sebaiknya memahami terlebih dahulu 
struktur kalimat dan kosa kata yang berhubungan dengan hal yang ingin ditulis. 
Hal ini dikarenakan dalam kegiatan menulis ini, penulis haruslah terampil 
memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosa kata (Tarigan, 2013, hlm. 4).  
Dewasa ini, kemampuan siswa dianggap kurang dalam keterampilan 
menulis, sebab metode yang digunakan oleh guru adalah  metode ceramah. Sesuai 
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dengan pendekatan teacher center  dimana proses pembelajaran lebih berpusat 
pada 
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guru adalah metode ceramah. Sesuai dengan pendekatan teacher center dimana 
proses pembelajaran lebih berpusat pada guru, hal  ini hanya akan membuat guru 
semakin cerdas tetapi siswa hanya memiliki pengalaman mendengar paparan saja. 
Pembelajaran yang baik pembelajaran yang tidak hanya berpusat pada guru 
melainkan pembelajaran berbasis pada siswa. 
Pembelajaran Berpusat Pada Siswa  (Student Centred Learning) merupakan 
pendekatan Pembelajaran Kurikulum 2013 tertuang secara jelas dalam 
Permendikbud No. 81A tentang Implementasi Kurikulum 2013. Pada dokumen 
regulasi tersebut Pembelajaran Berpusat Pada Siswa  (Student Centred 
Learning) sebagai ciri Pembelajaran Kurikulum 2013 perlu diikuti dengan 
penyempurnaan pola pikir (mindset) sebagai berikut (Permendikbud No. 70 Tahun 
2013): 
1. Perubahan dari pola pembelajaran satu arah (interaksi guru-peserta didik) menjadi 
pembelajaran interaktif (interaktif guru-peserta didik-masyarakat-lingkungan 
alam, sumber/ media lainnya); 
2. Pola pembelajaran terisolasi menjadi pembelajaran secara jejaring (peserta didik 
dapat menimba ilmu dari siapa saja dan dari mana saja yang dapat dihubungi serta 
diperoleh melalui internet); 
3. Pola pembelajaran pasif menjadi pembelajaran aktif-mencari (pembelajaran siswa 
aktif mencari semakin diperkuat dengan model pembelajaran pendekatan sains; 
4. Pola belajar sendiri menjadi belajar kelompok (berbasis tim) ; 
5. Pola pembelajaran alat tunggal menjadi pembelajaran berbasis alat multimedia; 
6. Pola pembelajaran berbasis massal menjadi kebutuhan pelanggan (users) dengan 
memperkuat pengembangan potensi khusus yang dimiliki setiap peserta didik; 
7. Pola pembelajaran ilmu pengetahuan tunggal (monodiscipline) menjadi 
pembelajaran ilmu pengetahuan jamak (multidisciplines); dan 
8. Pola pembelajaran pasif menjadi pembelajaran kritis . 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negei 1 Bandung, dimana kondisi para 
siswa yang masih kesulitan dalam menulis kalimat  bahasa Jepang. Hal ini 
berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti ketika mengajarkan kalimat bahasa 
Jepang di sekolah, siswa mengalami kesulitan dalam menulis kalimat 
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penyebabnya adalah kurangnya kemampuan siswa untuk menuangkan ide yang ia 
miliki kedalam sebuah tulisan. Bedasarkan permasalahan tersebut peneliti 
bermaksud menerapkan model pembelajaran yang dapat membantu siswa agar 
tidak lagi merasa kesulitan dalam menulis kalimat bahasa Jepang. Model 
Pembelajaran yang dimaksud adalah model Project Stimulus Response Creative. 
Peneliti berharap model pembelajaran ini menjadi salah satu model pembelajaran 
yang relevan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis kalimat 
bahasa Jepang. Pada model pembelajaran ini pembelajaran tidak hanya berpusat 
pada guru, melainkan siswa juga harus berperan aktif dan guru sebagai fasilitator. 
Pelaksanaan pembelajaran pada model pembelajaran ini juga dilaksanakan dalam 
kelompok kecil agar siswa dapat berdiskusi dengan anggota kelompok, siswa 
dapat berpikir bebas dan mampu memberikan respons terhadap suatu rangsangan 
yang diberikan berupa perintah untuk menyebutkan persepsi siswa terhadap suatu 
benda atau gambar. 
Sebagai contoh ketika siswa mempelajari materi tentang “Kazoku (keluarga)” 
guru dapat memberikan foto atau gambar keluarga yang terdiri dari Ayah, Ibu dan 
tiga orang anak laki-laki. Dengan adanya foto atau gambar tersebut diharapkan 
siswa dapat merespons dengan membuat kalimat  bahasa Jepang, guru sebagai 
fasilitator terus memberikan stimulus dengan mengajukan beberapa pertanyaan 
sehingga siswa dapat merespons gambar yang diberikan dan dapat membuat 
kalimat berdasarkan gambar atau tema dalam pembelajaran, seperti contoh 
berikut: 
1. わたし は ごにん かぞく です。(Watashi wa gonin kazoku desu) 
2. おとうと が ふたり います。(Otouto wa futari imasu) 
3. わたし は じゅうはっさい です。(Watashi wa juuhassai desu) 
Dengan penerapan model pembelajaran Model Pembelajaran Project Stimulus 
Response Creative dalam pembelajaran bahasa Jepang di SMA khususnya dalam 
kemampuan menulis, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa dan 
siswa tidak lagi sulit menuangkan ide yang ia miliki kedalam sebuah tulisan. Guru 
tidak hanya dapat menggunakan foto  atau gambar sebagai stimulus agar siswa 
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dapat membuat kalimat  melainkan dengan pola kalimat dan kosa kata yang 
berhubungan dengan tema pembelajaran dapat merespons dan mengembangkan 
kreatifitas yang ada pada diri siswa.  
Penulis berpikir bahwa dengan Model Pembelajaran Project Stimulus Response 
Creative ini, akan membuat pembelajar tidak merasa kesulitan dalam menulis 
kalimat  bahasa Jepang, karena mereka mengerjakannya dalam bimbingan guru. 
Penelitian yang akan dilakukan yaitu Efektivitas Model Pembelajaran Project 
Stimulus Response Creative Dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Bahasa 
Jepang (Penelitian Eksperimen Murni Pada Siswa Kelas XI Sma Negeri 1 
Bandung  Tahun Ajaran 2016/2017). 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
1.2.1 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latarbelakang yang telah disebutkan sebelumnya, masalah 
masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 
a. Bagaimana kemampuan siswa dalam menulis kalimat  bahasa Jepang pada 
kelas eksperimen setelah menggunakan Model Pembelajaran Project 
Stimulus Response Creative? 
b. Bagaimana kemampuan siswa dalam menulis kalimat  bahasa Jepang pada 
kelas kontrol yang tidak menggunakan Model Pembelajaran Project 
Stimulus Response Creative? 
c. Adakah perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol? 
d. Bagaimana tanggapan siswa tentang penerapan Model Pembelajaran 
Project Stimulus Response Creative dalam menulis kalimat  bahasa 
Jepang? 
 
1.2.2 Batasan Masalah 
 Untuk menghindari pembahasan yang meluas dan agar penelitian lebih 
terarah, peneliti membatasi masalah penelitian sebagai berikut: 
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a. Kalimat  yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kalimat positif, 
kalimat negatif dan partikel yang digunakan seperti partikel は(wa), が 
(ga), の (no), も(mo).  
b. Penelitian ini hanya akan meneliti  penggunaan Model Pembelajaran 
Project Stimulus Response Creative dalam menulis kalimat  bahasa 
Jepang. 
c. Penelitian ini hanya akan meneliti kemampuan siswa dalam menulis 
kalimat  setelah diterapkan Model Pembelajaran Project Stimulus 
Response Creative. 
d. Penelitian ini untuk memperoleh informasi mengenai perbedaan yang 
signifikan terhadap kemampuan siswa dalam menulis kalimat  setelah 
menggunakan Model Pembelajaran Project Stimulus Response Creative 
dengan siswa yang tidak menggunakan Model Pembelajaran Project 
Stimulus Response Creative. 
e. Penelitian ini hanya akan meneliti respon atau tanggapan siswa tentang 
penggunaan Model Pembelajaran Project Stimulus Response Creative 
dalam menulis kalimat  bahasa Jepang. 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian   
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disebutkan, tujuan penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis kalimat  bahasa Jepang 
pada kelas eksperimen setelah menggunakan Model Pembelajaran Project 
Stimulus Response Creative. 
2. Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis kalimat  bahasa Jepang 
pada kelas kontrol yang tidak menggunakan Model Pembelajaran Project 
Stimulus Response Creative. 
3. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. 
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4. Untuk mengetahui respons atau tanggapan siswa tentang penerapan Model 
Pembelajaran Project Stimulus Response Creative dalam menulis kalimat  
bahasa Jepang. 
 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat,yaitu: 
1) Manfaat Teoritis 
Memberikan gambaran yang jelas mengenai model pembelajaran 
Project Stimulus Response Creative dalam kemampuan menulis kalimat  
bahasa Jepang, sehingga model pembelajaran ini dapat digunakan 
dikemudian hari untuk pembelajaran menulis kalimat bahasa Jepang. 
2) Manfaat Praktis 
Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan lebih mengenai 
pengaruh Model Pembelajaran Project Stimulus Response Creative 
dalam menulis kalimat  bahasa Jepang. 
b. Bagi Pembelajar 
Penelitian ini sebagai cara baru untuk meningkatkan kemampuan 
dalam menulis kalimat  bahasa Jepang.  
c. Bagi Pengajar 
Penelitian ini dapat menjadi salah satu inovasi untuk mendukung 
proses pembelajaran khususnya dalam menulis kalimat  bahasa Jepang. 
 
1.4 Struktur Organisasi Skripsi 
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
BAB I : Pendahuluan 
Pada bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan dan batasan masalah, 
tujuan dan manfaat peneltitian, serta struktur organisasi skripsi.  
BAB II: Landasan Teoritis 
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Pada bab ini diuraikan landasan teori yang melandasi kegiatan penelitian 
yang menghasilkan kerangka berfikir, termasuk hasil penelitian terdahulu 
yang relevan. 
Bab III: Metode Penelitian  
Pada bab ini berisikan metode penelitian yang dipakai untuk melakukan 
penelitian, desain penelitian, partisipan penelitian, populasi dan sampel, 
instrumen penelitian, prosedur penelitian dan analisis data.  
BAB IV: Temuan dan Pembahasan 
Pada bab ini berisi laporan hasil temuan penelitian berdasarkan hasil 
pengolahan dan análisis data serta pembahasan temuan penelitian untuk 
menjawab pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan.  
BAB V: Kesimpulan, Implikasi dan Rekomendasi 
Pada bab ini peneliti menyampaikan kesimpulan penelitian dan analisis 
data, serta menyampaikan implikasi dan rekomendasi bagi peneliti 
selanjutnya. 
 
